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Mutu Setiap Tahapan Fengambilan Dari Fenyulingan
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RINGEKASAN

Produksi minyak sereh di Indonesia semakin meningkat

eebagal akibat daleun
pembudidayaan sereh. HMNamun '@rn mMinya alkan
mengalami perubah atau penurunarn autu akan

merubah keadaan ko

itu dalam meampertahankan
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kualitas, untuk

diadakan pengo
Tujuan penelitia z e : suhu

pemanasan , - : terhadap

Didalam penelitian . & ancangan acak
kelompol dengan dus kali ula Dengan  memvariasikan
suhu 9ODC, QODC, dare 100°9C  serta tzhapan pengambiilan
setiap 1 jam pertama, 1 jam kedua, dan 1 jam ketiga.

Ferngamatan dilakukan tertadap sifat fisik dan kimiz
vang meliputi bobot Jjenis,. kelarutan dalam alkohol,
geraniol dan citronellal pada minyak sereh yang digunakan
sebagai sampel penelitian.

Hasil pengamatan dari wiji statistik amsenunjukkan

bahwa suhu pemanasan berpengaruh sangat nyata (P 0,01)



terhadap kelarutan dad am =lkohaol, geranicd dan
citronellal. Semakin tinggil suhu  pemanasan semalkin
tinggi kandungern geranicl dan citronellal. Tahapan
pengambilan 1 jam berpengarub nyata terhadap Fkelarutan

dalam &lkohol, geranicl dan citronellsal.
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A.

1. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Minyak sereh adalah salah satu minyak atsiri yang
penting di Indonesia disamping minyak atsiri lainnya
cseperti cengkeh, daun nilam, minyak akar wangi dan
lain =sebagainya. Produksi minyak sereh di Jawa
sebelum FD 11, menempati puncak  vyang tertingai
dipasaran dunia, begitupungjugantentang mutunya. Akan
tetapi setelah PD 11 produksi tersebut menurure  dengan
cepat, sehingga penghasil minyak sereh Indonesia
sampai akhir tahun 1941 hasil minyak sereh Indonesis
sampai akhir' tahun 1941 hanya amencapai seperdelapan
dari produksi semulsa.

Sejak /dimulainya Indonesia mengekspor minyak
atsiri terutama minyak Citronella terus mendapat nama
baik di pasaran dunia dan dapst  mengalahkan  minyak
Citronella asal Sri Lamka tCaylen)..Hal ini disebab-
ban terutamz minyak Citronella dari  Indonesia  yang
ditenal dengan Java Citronella yang mempunyai mutu
sangat baik, mutunya selalu diuji sebelum minyak
tersebut di pasarkan atau di ekspor (Anonimous, 1980).

Minyak sereh dihasilkan dengan lialan menyuling

daun sereh yang mengandung kurang lebih 0,5 - 1,2 %
minyak vyang dikenal dengan nama minyak Citronellal,

terpenting dalam minyak sereh adalah suatu aldehid



tJ

dengan nama Citronellal dan suatu alkohol dengan nama
geranicl. Citronellal dan geranicl sangat menentukan
mutu minyak sereh  wangi. Tanaman sereh vang
memberikan produksi dan mutu yang terbaik adalah jenis
mahapengiri yang banyak terdapat di pulauw Jawa, yang
mengandung 80 — 97 persen total geranicl dan 30 - 45
persen Citronellal (Ketaren dan Diatmiko, 1978).

Fenilaizn askitascaanyalkocseretooyang sampal
sekarang lazim Berlaku adalahwbgrdasarkan spesifikasi
standar yang dinyatakan dalam persen adar Citronellal
geranio total | dan beberapa konstanta fisis seperti
bobot jenis, indeks bias dan putsran oftik. Selama
konstanta tersebut dalam batas yang ditentukan, maka
minvak tersebut masih semsnuhii persyaratan Fualitas
ekspor. Minyak sereh vang dipasarkan biasanya
ditambahkan =zat-zst tertentu, - misalnya kerosin dan
alkohol. Dengan penambahan zat-zat imi akan menuruan-—
Larn kualitas minyakssereh dengan. sendirinya harga
minyak sereh akan lebih murakr.

Dewasa ini telah diterbitkan standar—-standar mutn
minyak atsiri diantaranya ctandar mutu minyak sereh
baik olek Departemernn Ferindustrian (S.1.1) atau
Departemen Ferdagangan (S5.F).

Fenetapan kadar komponen minyak sereh secara
tonvensional yang tercantum dalam berbagai pustaka

dapat memberikar informasi tentang kadar aldehid total



yvang dianggap sebagai gambaran Citronellalnya, begitu-
pun  dengan penentusn kadar  geranicl total dapat
memberikan gambaran terhadap keseluruhan kadar alkohol
dan ester—-esternya.

Fengambilan @inyak sereh umumnya dilakukan dengarn
cara penyulingan daun sereh. Minyak sereh adalah
berbagai macam campuran dari zat-zat cair yang audah

menguap serta mempunyal susunan dar . didih vyang

sifatnya berbeda-bedsz. Tﬂ-dengan titik didih
St

yvang tertentu dapat menguap dan mempunyai tekanan uwap
tertentu pula tergantung pads derajiad pasan dan  waktu

_UNIVERSITAS

ﬁéh,mihyaa'wabggée?ﬁutuv%ﬁﬁa-i maka
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saat itu (Tan, 18&

Urituk mempe

I‘|

perlu diusahakan yvak sereh

berlangsung a subu

1872).
i
1hat metode

tinggi, tetapi da
Rerdasarkan hal

analisis secara pengaruh  suhu

pemanasan dan tahapan pengambilan setiap satu jam
terhadap mutu minyak sereh yang dihasilkan. Metade

ini konsisten pada penetapan minyak sereh, terutama

Lomponen utamanya.

Perumusan Masalah

Untuk memperoleh minyak atsiri dari  daun  sereh

dibutuhkan penyulingan. Berapa suhu dan tahapan




pengambilan dari penyulingan wminyak sereh untuk

memperolet mutu minysk sereb vang berkualitas sesuai

dengan Standar Industri Indonesia.

Tujuan dan Kegunaan

1.

Tujuan Penelitian
Fenelitian ini bertujuan untuk mengetahui

pengaruh su pengambilan

setiap 1 ia minvyak

litas atau

dengan

>

diketahuir TG &l etiap 1
Jam. D bailk
kLepads sereh

dalam mempertal



II. TINJAUAN FUSTAKA

A. Uraian Tanaman

1. Seilarzah Tanamanr

Tarnamar: sereh wangi berasal darl  benux fAsia
merupakan tanaman rumput—rumputan, tumbuh hampir
selurubh kepulauan Indonesizs. Jumlab dan mutu minyak
vang diha=silkan _dipengaruhi aleh kesuburan dan
ketinggian peraukaan tanah serta iklim.| Tanah subur
dipegunungan dimana hujan turén dengan teratur. Sereh
yang tumbuhk di atas tanah yang kurang subur hanya
dapat menghasilkan mipyak yang cukupihaik untuk masa
tiga =ampai lima tahun sesudah itu kadarnya meEnurun
(Mulhaer, 1976).

Ada duad tipe minyak sereh, ysitu : tipe caylon
dari Srilanka dan tipe Jawa.  Ferbedaan mutu wminyak
sereh  tersebut, dapst dinyatakan bahws wminyak sereh
Jawa memiliki mutuwang.lebih _baik, karena minyak
mengandung  kurang lebih 8% tctal geraniol dan 35 %
dan 35 % citronellal, sedangkan minyak sereh tipe
ceylon mengandung hanya 55 % sampai &% % geraniol dan
15% citronellal (Guanther, 1990).

Tanaman sereh warngi dapat ditanam dari stek, yang
bibitnya dipilih dari rumpun yang sudah tua dan
terbaik. Urntuk @engurangi penguapan, daun dipotong

sebagian dan ditinggalkan sekitar 10 cm dari helaian



daun. Waktu bertanam vang terbaik adalah jika telah
banyak curah hwjan. Jarak tanam pada tanah yang subur
100w 100 cm sedangkan pada tanah yang kurang subur 75

7% cm. Sereh wangi ditanam dalam lubang atau parit-

parit, lubang tanah berukwran 30 = 30 x» 10 cm dan tiap

lubang diberi T -4 stek (Anonimous, 1980).

2. Sifat Botani

Sereh termasuk  genus  Andropogorn dari famili

Graminae yang dibedakan dwa o bagian yakni bentuk
mahaperngiri vyang dianggap asli Indonesia dan bentuk
lena batu yvang berasal dari ceylon (Lembaga Fenelitian
Tanamar Industri, 197%5).
Dari segi morfologi tarnaman sareh ada dua yaitus:
a. Mahapengiri, Andropogon nacdus JAVA de JONG
Tanamare  inil mempunyai rumpun dengan | bentuk lebar
dan rendah. Daunnya berwarna hijau  muda dengan
bagian bawah agak kasar, @enghendzkl pemeliharaarn
dan tanah yang lebih baik dam menghasilkan wminyak
csereh  yang berkualitas tinggi (Kirk E,E dan D.F.
Othmer, 19&7)

b. Lenabstu, Andropogu nardus CEYLDM de JDMNG

Tarnaman ini dikenal tumbuh berumpun  dalam bentuk
lebih  tingai dan tegak. Daunnya berwarna  hiiauw
kLebiruan dan kasar pada kedua pinggirannya, dapat

tumbaty  pada tanah yang kurang subur, menghasilkan



minyak sereh yang berkualitas rendah (Kirk dan
Dthmer, 12587).

Dari segi subvaristas tanaman sereh  ada  empat
yaitu:

. Subvarietzs Wangi @ garis warna tepi  daun tidak
jelas, warna daun hijau muda, lemas, pendek (kurang
dari 1 m) rendemen minyak tingai (1 — 1,5 %), kadar
citronellal dan geranicol tinggi.

L. Subvarietas Rose : Garis tapicdaun merah muda, daurn
lebar, rendemen minyak sedang (0,8 — 1 %), geraniol
dan citronellal tinggi.

c. Subvarietas Tembaga : Garis tepi daun ungu, daun
kukuw, rendemen minyak recdeh, kadar di batas wmutu
persyaratan ekspor.

d. Subwarietas Bzxlon : Daun kuku, warna hijau abu-abu,
aroma tercium, rendemen minyak rendah, kadar tidak
memeruhi pereyaratan ekspor, tetapi / sangat  tahan
pada cuaca kering (Ruslam, 39987).

Fembagian subvarietas ini, secara setempat masih
diikuti oleh pembagian sub-subvarietas. Fegunaannya
izlah untul menetapkan harga pembelian daun. Meskipun
demibkian diakui bahwa letak pembudidayaan sangat
menentukan  aroma, rendemen dan kadar  yana dimiliki
daun {(Ruslan, H. 1787}).

Setelahk akar kuat, pertumbuhan daripada sereh inid

berlangsung sangat cepat, dalam waktu &6 - ? bulan




mencapai tinggi 1 m, dan dapat di panen. Fanen
terikutnya dilakukan tiap 3 - 4 bulan, sampai tanaman
berumur S tahun. Keteraturan dalam memotong harus
dijaga, agar tidak tumbuh liar (&nonimous, 1973).

Tanaman sereh wangi (Ceymbopaogon winterianus)

tergolong kedalam tanaman tahunan (perennial Crap),
dengan klasifikasi menurut S. Ketaren dan B. Diatmika,

1978, sebagai berikut :

Devisio : Spermatopyta

Sud divisio r Angiospermae

K1 as : Monocatyledonas

0r d o : Foales

Familia : Gramineas

Cenus 1 Andropogon

S pesies : Andropogon nardus (JAVA de JONG

3. Penggunaan Minyak

Meskipun minyak., atsiri belum begitu dikenal di
Indonesia, kecuali beberapa Jenis aisalnya minyak
sereh, minyak nilam, minyak daun cengkeb, akan tetapi
kegunaannya hampir pada setiap hasil produksi  yang
dipakai sehari-hari aengandung minyak atsiri, baik
berupa abat—cbatan minuman dan makanan. Minyak sereh
dengan kadar yang tinggi biasanya sebagai bahan
perdagangan langsung atau diekspar, baisa pula minyak

cereh ini diisoclasi, untuk selaniutnya dijadikan
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Monocotyledonae
Poales
Gramineae
Andropogon

Andropogon nardus JAVA de JONG

atsiri beluai-begitu dikenal di

beberapa Jjenis misalnya minyak
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atau diekepor, baisa pula minyak

urituk selanjutnya dijadikan



ester—-ester seperti hidroksi citronellal. Hidraoksi
citronellal, penting untubk szbun dan farfun  dengan
harga vyang tinggi, sedangkan geranicl asetat dan
mentol sintetis yang mempunyai sifat lebih stabil dar
banyak dipergunakan dalam industri wangi-wangian
(Ketaren dan Distmiko).

Di negara—negara maju, unsur—unsur citronellsal di

pisahkan, dan ' o digunakan

urntulk  pewangi | teknis anvrang juga digunakan

sebagai bahan pe cing pada reaksi pemisabhan kimiawi

minyak atsiri lain (Sneel, and Cornelia, 1962).

-
&

Faktor—faktor ) anql l:enp:nga_':uh: ":ii"".a:‘

- 1 S I'. i -'I A
Sereh wangi yang ditanam pada Fer atau
Januari dap p A =1 ny bulan
2
September atau Dkt ika tana jarkan dari 3
=\ 7
bulan, maka daun y ol endah (lebih

~q'!';“§é’
tua) akan layu dan se i an hilang, selain
itu kadar geraniol dan citro lal semakin berkurang.
Saxt panen yang terbaik  adalabh bila masing-masing
batang mengandung & lember daun tua dan daun ke-7
masih menguncup. Memotong daun  sersh  tidak boleh
rendah, kareh; helaian daun sereh mengandung minyak

yang lebihk tinggi daripada pelepah daunnya (Heyne,

1987).




FPemetikan daun sereh tidak boleh dilakukan pada
ausim hujan, karena disamping memerluban waktu  yang
lama untuk pengeringan, juga sering daun menjadi busuk
dan menyebablkan minyak serehnys berautu rendah. Dz
sereh biasanya dipanen pada pagi hari, daun tidak
bkoleh dibiarkan terlalu kena twjan atau kena sinar
matahari. Hendaknya diusahakan agar daun sereh tidak
lebih dari 2?2 haricdisiapancatancodibkeringban  karena
dapat menurunkan produksi miayak sereh itu sendiri.
Dari kenyataan—-kenyataan ada baiknya pernyulingan daun
sereh dilakukan bagi daun yang dipatong sehari
sehelumnya atau beberapa | selang walk tu sehabis
pemetikan (Guanther, 1972).

Daunn sereh hzs=il pesmangkasan sebelua diambil
minyak atau disuling dabulu dilayukan dan unntuk
mempertinggi hasil minyak daun.dapat dipotong-potong
menjadi bagian vang  panjang - kira-kira 12 Cii.
Adakalanya daun serebke yag dipotong dari  tanamar,
tidak dapat disuling langsung misalnya daun terlalu
banyak sedangkan kapasitas alat yang tersedia tidak
mencukupi. Dalam hal ini dapat merusak daun tersebut
sehingga @mutu daripada minysk yang ditasilkan akan
rendah. Minyak yang hilang menguap akan mengurangi
produksi minyak {(Khoper, 1990).

Menurut Hischmann (1938), faktor—faktor yang

perlu  diperhatikan untuk mendapatkan minyak dengsan
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kadar vyang geraniol dan citronellal minyak dengan

kadar yang geranicl dan citronellal normal  adalah

sebagai berikut :

1. Daun bermutu baik yang tumbuh di dataran tinggi
dan dengan perawatan yang baik.

2. Tanah tidak harus kays dengan humas, tanah dapat

mengandung sedikit pasir, tetapi tidak tandus.

ol

Tanaman hards sehat dan man tersebut

terdiri dar mengandung
lenabatu.

gerimis

on

hijau
citronel
&. Areal perkebunar tanamar

muda, vyang ditanad : 3 ' masih utuh

Sereh yang tumbuh di tanah yang subur, rata-rata
setiap tahun dapat menghasilkan daun sebanyak 10 ton
tiap hektar yang kandungzn minyak sekitar 0,8 - 1,2 %y
sehingga setiap tahunnya sereh menghgsilkan minyak

rata—rata 120 kg (Abdulraiak, 1985).



C. Komposisi Kimia

FPada permulaan sejarah minyak atsiri, MaErS1 &
rmemberikan perhatian yang besar terhadap tanaman yang
berbau wangi, dan dari £anaman itu ditemukan adanys
senyawa kimia yvang muda menguap. Dari hasil
perngamatan ternyata pemanasan tanaman itu
mengakibatkan timbulnya bau wangi dan pada pendinginan
terbentuk cairan vang terdiri daridoesx-lapisan yaitu
lapisan minyak dan air. Us&hauntuk meagidentifikasi
minyak sereh telah dilakukan wmelalui destilasi vakum
terfraksinasi yang disusul - kemudian. dengan reaksi
warna, penentuan titik lebur turunannnya dan reaksi-—
reaksi penguraian (Ketaren, 1999).

Komposisi kimia minyak atsiri cukup vompleks ada
yang terdiri dari beberapa komponen, ada yang
mempunyai 30 - 40 komponen misalnya hidrokarbor,
alkohol, aldehid dan. sebagainva. Tetapi yang
térpenting adalah geraniclcitrenellal dan citronellal
yang merupakan penyusunan dari @inyak sereh, karena
ketiga komponen ini menyebabkan sereh berbau harum
(Guanther, 1272).

Untuk susunan kimia minyak sereh jenis jawa dapat

dilihat pada Tabel 1 :



Tabel 1 : KFomposisi Kimia Minyak Sereh Tipe
Jdawa Yang Ditanam di  Taiwan, Menurut
Guanther, 1972.

No. Senyawa FPenyusun Kadar (%)
1. Citronellal 32 — 45
2 Geraniol 12 - 18
3. Citronella 3 - 8
4. Geraniol asetat 2 -4
S Citronelil asetat 2 - 95
6. 1-1limonene 2 =95
7. Elemene dan — candinene 2 —- 95

Seskuiterpen—seskultepen lain
eugenal , metiil eugencl, isopulogol,
rnerol, linalool, sitral, metil,

heptenon, pinene.

Sumber : Kataren dam Djatmiko, 1%78.

Fenyelididk menunijukkan babwa  sebagian besar
komponen minyak atsiri adalah senyawa yang hanya
mengandung karbon dan hidrogern, atau karbor, hidrogen
dan oksigen yang tidak bersifat aromatik. Senyawa—
senyaws indil sSecara umam disebuf terpenoid. Disampicg
itu, @inyak Jjuga mengandung komponen lain misalnya
senyawa aromatik, dan eugenol adalan  komponen utama

dari mintak cengkeh. Hasil penyulingan dari minyak
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ateiri merupskan senvyvawa yang muda anguap, biliasanvya
terdiri dari senyawa-senyawa yang mempunyai  titik
didih vyang lebih tinggi merupakan terpenoid vang
mengandung 1% atom karborn (Hadiman, 19280).

Berdasarkan literatur, terpenocid dapat dikelom—

pokan seperti yang rercantum di bawah tabel ini.

Tabel 2. ¥Kelompok Terpenoid dan Sumbernya

Mo. Kelompok terpenoid Jumlah karbon Sumbernya

1. Monoterpen Ciq Minyak atsiri

2. Seskuiterpen Ci= Minyak atsiri

3. Diterpen Cog Resin pinus

4. Triterpen C=o Damar

2 5 Tetraterpen Can Zat warna ka-—
raten

&. Politerpen Can Faret alam

Sumbker : Hadiman, 1980

Sebagaimana yang tercantum pada Tabel 2 sebagian
besar terpencoid mengandung atom karbon yang Jumlahnya
merupakan kelipatarn lima. Fenyelidikan selarndutnya
menunjukkan pula bahwa sebagian besar terpencid
mempunyai kerangka karbon yang dibangun cleh dua  atau
lebih unit Ceg yang disebut unit isoterpen. Dinamakan
demikian barena kerangksa karbonnya sams seperti

senyawa isgpren (SALJA, 193556).




D. Sifat Fisiko Kimia Minyak Sereh

Selama penyimpanan bahan, penguapan minyak atsiri
berlangsung lambat dan kehilangan minyak relatif
kecil . Kerusakan minyak selama penyliapanan bahan
terutama disebabkan oleh proses oksidasi, reduksi dan
Lerusakan olen mikroorganisme. Perubahan sifat kimix
merupakan ciri dari kLerusakan minyak sereh vang
mengakibatkan terjadinya perurunan mutw o minyak sereh,
mengingat adanya senyawaan tidak jenuh serta senyawaan
aldéhid dart alkohol dalam mircyalk. sereh Y arng
menyebabkan kerusakan/penurunan mutu minyak sereh

(¥etaren dan Diatmiko, 1978}.

1. Sifat Fisik

Minyak atsiri yang baru diekstraksl biasanys
tidak berwarna atau berwarna Letuning-kuningan sampai
kuning tua (Ketaren .5, 1990)~ HMeapunyai berat jenis
pada 159 € sebesar 0,884 =.0,894. Uaumoya larut dalam
alkohcl dan pelarut organik lainnya, kelarutan dalam
etznol 80 % lebih besar dibanding dengan etancl 70 Y.
Daya larut lebih kecil jika minyak mengandung fraksi

terpen dalam jumlah yang lebihk besar {(Anonimous, 1973)

2. Sifat Kimia
Sifat kimia minyak atsiri ditentukan aleh per—

senyawaan kimia yang terdapat didalamnya, terutama
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persenyawaan tidak Jjenuh dan  vyang termasuk  dalam
golongan  Oxygeneted hydrokarbon, misalnya alkohol,
eter dan keton. Dalam istilah perdagangan persenyawa-—
an kimia yang terdapsat dalam minyak serebk disebut
Geraniol, citrinellal (¥Ketaren dan Djatmiko, 1978).
Untuk lebihk ielasnya dapat dilihat pada uraian dibawah

ini.

a. Beraniol

Geraniol adalah ﬂrpen alkohal primer
gt

yvang mempunyali dua mata rantai etilin

Rumus bangun

UNIVERSITAS

BOSOWA

HzC — C = CHo
1
" CHx
3,7 dimetil-cktadien 2,67-01-1

bentuk

0leh peneliti dalam bidang spektroskopi
ditentukan bahwa dua struktur ini sebagai bentuk
dan F. 3,7 dimetil-oktadien 2,7-01-1 sebagai

bentuk dan 3, 7 dimetil-oktadien 2,6-01-1 bentuk

(Bernnet, 19462).
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Geraniocl dan ester—esternya terdapat di  dalam

250 macam @minyak atsiri, yvaitu dalam mircyak
palmarosa kira-kira 20 - 85 %, minyak sereh
mengardung 30 - 40 Y dan didalam minyak  mawar,

minyak Eucalyptus estalgeriana, dan didalam minyak-—

Cminyak lainnys {(Syamsuwarti, 1977).

b. Citronellal
Fads suhu kamsr citronellal berupa cairan agak
kekuningan muda menguap, bersifat sedikit larut
dalam air dan dapat larut dalam albtohol dan ester—
esternya (S. Ketaren, 1997).
Fumus bangun

HzC — Ce="EHal- _CH-8-tHs & BH-o, —wCHO

CHo CH=
3,7 dimetil okten -7 al-— 1
= citronelilal
H=zC — C - CH - CHw - SEEFAL~ OO

CH- CH3

%

3,7 dimetil okten —& &1 — 1
- citronellal

Bentuk d - citronellal terdapat dalam a@inyak

sereh kira-kira 30 - 40 %Y, minyak Eucaliptus
citrodora kira-kira 80 - 90 %, @inyak Jjeru dan
minyak mawar. Bentuk 1 - citronellal terdapat

dalam minyak lemon jawa dan Leptospermun flavescens

(Syamsuwarti, 1977).
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E. Standar Mutu Minyak

Hzx=il pengolahan  eungkin bermute sedikit  lebih
rendah dari pengolahan percobaan, karena pengolahan
ini mencakup bahan tumbuhan yang jaubh  lebih  banyak.
Yang harus dijaga ialah agar penurunan mutu tidak
terlampau besar. Satu-satunya cara untuk mengatasi
hal ini adalah mengerjakan pengolahan serapi dan
ceteliti cseperti  pada  saabt  percobaan pengolaban.
Hasil percobaan pengolahan dalu (yang memenuhi patokan
amutu) dapat dijadikan contoh ukuwran mutu dan aroma.
Bila terdapat hasil pengolahan yang menyimpang dari
contoh harus/segera kita periksakan ke laboratorium
kimia. Dan bila penyimpangan itu sangat wmeragukan
diteliti dari penganatan maupun aroma, lebih baik
pengolahan bahan dihentikan sementara, untulk menunggu
pemeriksaan laboraterium. Untuk minysk-—minyak atsiri
lain kemungkinan pembeli harus - menggunakan jasa
laboratorium kimiz. Menghadapi h&l ini, usaha bersama
tetap harus memeriksakan (mengadakan pengujian mutu)
minyak atsiri sebelum dikapalkan atau diperdagangkar,
sehingga nantinya dapat memiliki bukti-bukti (Ruslarn H
19a7).

Untuk =standar @outu minyak sereh di Indonesia

dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel I. Standar mutu minyak sereh Indonesia
berdasarkan sifat fisik-kimia, dikutip
dari laporan Seminar Departemen Per—

dagangan (1974}.

N . Karakteristik Syarat

<= Warna Kurning pusat sampai
kecoklatan

2. Total geranio, min 85

. 08 Citronelle BY<]

4. Berat Jeni = Qs892
S. Indeks bia - 1,475

&. Titik nya 78

Tw Kelarut

alkohal

erusnya

Sumber @ Ketaren dan Diz O 978 .

Walaupun menurut persyaratan FPemerintah hanya
empat jenis minyak atsiri yarg wajib mengalami
penguiian mutu, namun t}ap minyak atsiri yang diekspor
seharusnys diperiksakan,rini urntulk  mencegah  gugatan
pembeli terhadap minyak atsici.

Untuk persyaratan ekspor Java Citronella oil

dapat dilihat pada Tabel 4.



Tabel 4. FPersyaratan Java Citronellal
ceid varng ditetapkan oleh pemerintah
Republik Indonesia
Mo Karakteristik Syarat
1. Warna kuning pusat sampai
kuning kecoklatan
2. Kandungan geraniol Minimum 85 %
3. Kandungan citromellal Mimdiaan 35 U
4. Kelarutan dalam etancl
80 L Ferbandingar vol 1:2
jernih, seterusnya
sampai mak s Lmam
opalensi.
5. FBerat jensi 25°C 0,875 - 0,893
&. Putaran optik LN sampal =
7. Indeks bias 1.846850 - 11,4745
a. Alkohal tambahan Negatif
2. Hinyak lemak Negatif
10. Menyak pelikan Megatif
31 Sisa penyulingan uap Maksimun 2,5 %

Sumber : Ruslan, 1987




F. Metade Penyulingan

Fada penyulingan minyak sereh rendemen dan outu
minyak yang akan dihasilkan antara lain ditentukan
olet jenis tanaman dan kontruksi alat  penyuling  dan
cara—-cara penyulingan. Seperti diketahui umumny a
kandungan minyak dalam bahan relatif rendah, sehingga
pembuatan alat penyuling vang tepat sangat
menguntungkarn. Dari Srilanka {Guanther, 1963)
perbandingan diameter dan tinggi tangki penyulingan
adalah 1:1,8, sedangkan di Jawa perbandingannya adalah
1:2,2. Berdasarkan |survey dari daerah Jawa Barat
tahun 1972. PFerbandingan tersebut bervariasi seﬁali,
minimum 1:1,5. Berlainan dengan hal yang dikeaukakan
di atas tangki penyulingan yang digunakan di Kenya
(Brown and Islip, 1953), perbandingan diameter dan

tingginya adalab. L 1 1.2 dan oslat pendingin  yang

digunakan cukup efesien adalah tipe multibular
condesor.
Fada bkontruksi slat penyuling  vang digunakar

dengan perbandingan diameter dan tinggi bahan adalah
1 : 1,2% dengan pengeluaran destilat dari samping
tangki untuk memudahkan buka-pasang tutup tangki
penyuling. Dengan pemakaian  tangkli bahan dalam
penyulingan dimaksudkan untuk mempercepat bongkar—muat

bakan baku dengan katrol. Tipe alat pendingin  adalah



multitubular condesor, dan yang digunakan untuk
pemisah minyak yaitu yang ringan atan yang lebih berat
dengan air, dimana diperlengkapi dengan sistem
Lohobasi dimana air dari pemisab minyak dikembalikarn
kedalam tangki penyuling. Pemakaian ini menguntungkan
Larena air yang digunakan untuk  penyulingan  relatip
sedikit sehingga waktu untuk menguapkan air lebih
singkat (Sazette Despa, 1584).

Penyul ingan dapat daartikan sebagai pemisah
komponen—-komponen  campuran  dari  dua  larutan atau
lebih, berdasarkan perbedaan tekanan uap masing—masing
komponen itu. Usueanya pada penyulingan Ginyak atsiri

-

atau minyak sereh ada 3 cara.
1. Penyulingan Dengan &ir

Yang encirikan penyul imgan cara | ini adalah
daun berhubungan. langsung dengan air yang mendidih.
Hendaknya daun haruswdapat terendam dalam air atau
bergerak dengan bebas. Femanasan dapat dilakukan
dengane api bebas, uap dalam katel, uap dalam spiral
tertutup kadang—akdang uwap dalam spiral terbuka.
fir esulingan rendaknya dikembalikan 1&gl kedal am
ketel. Ketel dapat memuat daun, yang sudah
bersihkan kira—kira S00 kg dan membutuhkan waktu

penyulingan 3—4 iam.




Cara penyulingan dengan air adalah baik untuk
bahan seperti bunga wawsr, bubul almond dan bungs
jeruk varietas tertentu, dimansa bahan dapat
bergerak  leluasa dalam aivr yang mendidih, karena
bila bahan disuling langsung dengan uap bahan akan

menggumpal , dalam hal ind wap tidak dapat menembus

csel-=sel dari bahan tersebut. Untuk daun sereh

penyulingan A kLarena

kemungkinan oliis) dari

ter] adﬂahan (hi
L

rocampur dengan air  ae

minyak yang idin {(Abdul

Ghani, 197%).

piring
berlubang atas
di dalam kete api langsung
atauw dengan wap. isis sedikit
terjadi, oleh kare cnyulingan  dengarn
=ir dan uwap ini lebibh umum  diperqunakarn. Ketel
dapat dibuat lebih besar sehingga dapat diisi
dengan 1000 - 1500 kg daun. W®Waktu yvang diperlukan
untuk  penyulingan cara indi untuk ketel yang diisi
daurn 1060 - 1200 kg kira-kira 3 saupai 4 jam

sedangkan yang berisi 1500 kg kira-kira 5-6 Jam

(Abdul Ghani, 1975).



3. Fenyulingan Langsung Dengan Uap

Dalam cara penyalingan ini hampic sama dengan
penyulingan cara 2, hanya uwap dihasilkan cleh ketel
wap tersendiri dan didalam ketel terdapat air.
Piring ayakan dalam ketel disusun sedemikian
sehingga vyang ssatu di atas yang lain pada Jjarak
jenuh dan

tertentu. Uap sering-sering dengan

tekanan lebi melalui

lubang—-1lubang ah piring
ayakar. Ha =di celah—

celah antar

ST rYCsrE gl Jugrkviro IFCEEE

L | | [ |
atau tek - yang _l?:.i.‘ﬁgﬁ’r lﬁeﬁlﬁiﬂl-lf‘-i', bahan, me
3 ’ ~ H \ ‘ | |-| *

difusi =g hh yang
sedikit. sama
dengan ketel u usp.

Fenyulingan cara
minyak sereht {(Abdul Gha

Pengambilan minyak sereh umumnya dilakukan
dengan cara penyulingan. Minyak sereh adalah
campuran dari zat—zat cair yang muda menguap cserta
mempunyai  susunan dan titik didih  tertentu  dapat
menguap dan  mempunyai tekanan uap yang tertentu
pula terganitung pada derajat  panas  saat 1tu

{Syamsuwarti, 1977)




G. Lama Penyulingan

Lamarnya penyulingan tidalk dapst ditentuvbkan dengsada
pasti karena diantaranya akan tergantung kepada jenis,
banyabknya dan  keadsan baharne yang  akan disulingkan,
kecepatan penyulingan dan cara penyulingarn.
Ferbandingan air dan minyak dalam sulingan makin  lama

makin besar selama penyulingan sebab lama kelamaan uap

tidak dapat he masih  ada

dalam bahan de i : permulaan

penyul ingarn. Larena mirgyalk yang =ik tinggal

dalam bahan it i senyawa-—

senyawzan dend bagi
minvak yang tidak
merugikan bagi
minyak vyang penyulingan

tidak ekonowmis. absana dapat

menentukan apakah diteruskan atau
tidak dari pengetahbuan aenge sesarnya ketel, banyak
bahan yang disulingkan, hasil yang diduga dan
pengal aman—pengal anan percobaan dengan alat yang lebih
kecil. Jelaslah bahwa pengalaman—pengalaman penya—
lingan =swuatu bshan tertentu, banyak menolong seorang
pelaksana untuk memperoleh hasil minyak yang

tertinggi, kecepatan  penyulingan yang maksimam dan

mutu minyak yang baik (BIFIK, 1973).




Menurut S. Ketaren (1990), lama penyulingan tidalk

hanya terganrturng pada tebkanan vwap namun juga terhbadap

faktor-faktor lain seperii baondisi (kadar aivr) dan

Leadaan bahan yang akan disuling. Hal yvang terpenting

dalam proses penyulingan adalah menjaga agar suhu  dan

tekanan uap seragan.  Fecepstan difusi melalui  bahan

dan keluarnya minyak ditentukan oleh beberapa faktor :

1. ¥epadatan b

an dalam ketel pernyulingan

2. Tekanan Uap q

Z. RBobot jenis badar air bahan

4. Berat moleku

UNIVERSITAS

L ama 1ringan jugs dihditung  mu
yang
berwarna  kun
coklat
pendatwloan
mempercepat prose
mirvyak . Fernyulingan pad
pengeringan dapat diambil minyaknya

penyulingan 3 - % dam  dan  rendemen

dihasilkan rata-rata ©,7 % dari total

disuling (Masads, 1776).

Suhu Pemanasan

FPenyulingan dengan suhu dibawah

mencegah detomposisi @inyak atsiri,

DEONE

eluarnya

herwarna
lakuan

akan

mperbaiki mutu
dilayukan dengan

dengan 1ama

mircyak yang

bahan yang

100°C untuk

Larena akan



mengurangi proses hirolisa ester dalam wminyalk. Untuk
mencapal kecepatan  penyulingarne  yang maksimuvie  pada
proses hidridestilasi pada minyak atsiri dengan suhu
rendah (9008 dan BODC). Urnumnya proses hidrodestilasi
pada suhu rendah cocok untuk rektfikasi cairan dengan
daya penguapan sedang dan tidak tahan panas (Guanther,

1990).

Penyulingan mum  dapat

diterangkan ba peryu l ingar

minyak atsiri sebahagian
larut dalam ai : =tau uap air
dalam jumlah k- i T-ak dengan
minyalk yang d'- menguap

berfungsi seb -am air

(Guenther,




III. BAHAN DAN METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu

Fernelitiar ini dilakesanakan pads bulan  Desember
1994 sampai dengan bulan Februari 1995 yang diektraksi
di FPalopo Kabupaten Luwua dan di Laboratorium  ¥imia

Analitik Unversitas Hasanuddin.

B. Bahan dan Alat

1. Bahan ﬁ
) o

Rahian vy

wangi, DMatri uh  didih,

M=C1, : ol blue, dan

2. Alat

Alat alat
destilasi ai jelas  ukur,
gelas piala, ( = . 1ann analitik,
botal, alat penitra corong pisah,

kertas saring, dan gelas kimia.

C. Metade Penelitian

1. Pengasmbilare Bahan
Tanzaman sereh dipercleh dari perkebunan sereh
wangi CB. Haidir Jaya yang berlokasi di Kecamatan
Masamba, Kabupaten Luwu. Taraman sereh irmd

dipankas lalu diambil daunnya kemudian daun




tersebut dianginkan selama 4 jam. Fetel suling
yvang dilengkapl saringan sebagal penyanggaa  daun.
Alir yang terdapat dibawah saringan dipanaskan.

Daunn sereh vang telah dianginkan dimasuklkan bedalam

ketel kemudian ketel ditutup rapat. Setelah
pemanasan kurang lebik T jam mulai diperoleh
tetesan wminyak. Fada satu jam tahapan pertama,

dipercleh m a dan =atu

jam tahapan

iga. Q
e

ng diperoleh dari hacsil

Minyak destilasi indi

masih tercampt itu dipisahkan

dengan menggu

dalam

a. Subw

20%%¢

100°¢

0
A
I

b. Tahapan Fengambilan minyak sereh (F), 3 level

vaitu :

Fy = 1 jam pertamx
Fo = 1 jam kedus
Fz = 1 jam ketiga




-
)

D. Parameter Yang di Amati

Adapun parameter yang diamati dari pengarube subw

pemanasan dari setiap tahapan pengambilan penyulingan

minyak sereh adalah geranicl, citronellal, indeks bias

dan kelarutan dalam alkochol.

1. Analisa Sifat Fisika

a.

Babot Jeni

piknometer
dan diti - : ma @minyak

cereh  (C arkan dan

piknomete ng kembali

piknomete

Rumus

Kelarutan

Masukkan 1 @l @inyak kedalam tabung reaksi,
dan tambahkan alkchal sedikit demi sedikit
cambil digoyang-goyang sampail  larutan deraih.
Setelah itu apabila terbentuk larutan dernih
catal bonsentrasi  dan  volume alkohol yang

digunakan.



2. Analiza Sifat Kimia

&. Geraniol

Contoh sebanyak 10 ) (gelas ukury
dimasukkan kedalam labu  kjeldal 250 ml,
ditambahkan 2 gram, natriua—asetat kering

{terlebih dahulu sudah di panaskan dan

didinginkan lagi), 12 ml anhidrida, asam asetat

dan batu jam (+ 14&°C
titik hitung mulai
mendidib, hemudian didinginkarn. Ditambahban
20 ml ai A5  penangas

air 3 . s i ntu—wéktu

ml  larutar, ¥ 107 =Igtsl, ! dilakukan 3
kali masing-—mas
Femudian minysk tkbkan kedalam Labung
Limia dan  beringkan dengan tambahan 1 gram
NanSaa kering, dibiarkan pengeringan sekuarang-—
Euranarnya 12 jam, lalu disariaog melalul kapas.
Contoh vyang telah diasetilasi ditimbang
dengare teliti + 1,5 gram 790 dan beberapa tetes

FF. Dinetralkan dengan KOH dalam alkohol 0,2 M,

kemudian ditambah 25 ml  (pipet) KOH dalam
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alkahal 0,4 dan batu didih. Didihkan selama
satu zetengah  iam dengan  pendicglin tegak,
setelak itu didinginkan, kelebihan KOH dititar
kembali dengan HoS04 0,25 M dan  indikator FP.
Juga dibuat penetapan blangko dengan mendidibe
kan 2,5 ml alkohol netral dan 25 wml KOH 0,4 N

selama satu jam setengah iam.

50gq 154

(=211 » MHS0,4

b. Citronell

tidroksil—aminah 3 0,5 sebanyak
20ml . Dibiarkan 15 menit lalu dititar dengan
HCL dalam alkohol 0,5 M . Di  buat  juga
penetapan blangko, misal memerlukan b ml.

(b - &) x M HCL » 1%4

Kadar Citronellal= ¥ 100%
m grain corctoh
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Rancangan Percobaan

Rancangan pevcobaan yang digunabkan pada peneliti-
an ini adalah Rancangan Acal keloapolk atauw RAK dengan
dua kali ulangan. Model uaum rancangan yang digunaskan
(Yasin, 1985), adalah Yij = U + A; + By + Eqj
Keterangan :

Yij = Milai perngamatan dari perlakuan ke i dalam

Aj = Pengaruh s

(i=1,2,3)

UNIVERSITAS

Bi = Pengaru o =2parn penQamitrl e " = lakual'l ke_"

3 BIJSI]WA v

Eij = be-1i
pada
FPengolahan Data
Data yang dipercle : dengan mengquaakan

analisis variansi (didik ragam), dengan berdasarkan
pada rancangan percobaan seperti yang telah
ditemukakan di depan. Jika hasil analisis ragam
bepengaruh, @aka di landuthkac dengean wii Beda Nyata
terkecil (BNMT) untuk melihat perbedaan pengaruh dari

tiap taraf maupun antar perlakuan.
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Daun Sereh

]
!
|

Destilasi
l
Suhu Pemanasan | Tahapan Pengambilan
{
80°C | 1 jam Pertama
90° jam Kedua
100 1 jam Ketigs

Destilat

UNIVERSITAS

e e as ==

>

T nyak sereh

tidak dianalisa Yang dianaliss

Gambar 1. Skema Prosedur Penelitian



A.

IV. HASIL DAN FEMBAHASAN

Babot Jenis

Berdasarkan hasil analiss bobot  jenis  terhadap
minyak sereh wangi {(Lampiran 1), bahwa pada pemanasan
suhu BOGC, QOGC, dan 100°C yang mana memberikan bobot-
bobat jenis yang memenuhi standar mutu lodonesia.

Hasil analis . menunjuk-—

kLan  bahwa suhu ' S engambii lan
setiap satu Jjam adap bobot
jenis. Ini perngaruh

kejernihan

pengambilan 1 dam i itupun dengan
pengambilan 1  ketiga i nilai ©,8942.
Pada suhu 80°C  dan 90%C dengan pengambilan 1 jam
pertama, pengambilan 1 jam kedus dan pergambilan 1 jam
ketiga tidaklah menuniukkan perbedaan yang nyata. Hal
ini erat kaitannya dengan pernyataan  Ketaren  (1990)
bahwa suhu pemanasan dengan tahapan pengambilan 1 jam
pertama pengambilan 1 jam kedua dan pengambilan 1 jam

Letiga tidaklah menunjukkan perbedaan  yang nyata

terhadap bobot jenis.




2.

B. ¥elarutan Dalam Alkohol

Berdasartan hasil analisa secara fisika terhadap
kelarutan dalam alkohol, bahwa pada suhu 100°¢C dengan

tahapan pengambilan 1 jam pertama memberikan kelarutan

1 - 3 volume =seterusnya ovelensi artinya dengan
pemberian 1 - % tetes slkohol) dalam 1 m)l minyak sereh
terjadi kekeruhan, sedangkan lebih dari 3 tetes
alkohol tidak erjadi kekeruhan (ovalensi), pada

tahapan pengambila

1 - ?.'ﬂsléeterus va ovalensi,

celarutan 1 jam ketigs memberikan

: UNIVERSITAS
g0 C dengan —~tahapan pengamblilan 1

- - Bl E RBRY Y 2
memberikan hasil 1 _— 2 valume ﬁ?tpﬁﬁshﬁ@
L B | -

pads tahapan

kelarutan 1 volume Fada suhu

per tama

ovalensi,
tahapan pengambilan 1 jam kec S ) 20t an
1 - 2 ovale iga 1
a suhu 80°C
dengan tzhapan penqgs rikan nmilai 1
volume =seterusnya ovale dengan tahapan
pengambilan 1 jam kedus dan 1 jam ketiga.

Fada suhu 100°C dengan tahapan pengambilan 1 iam
pertama memberikan kelarutan yang masuk dalam standar
Industri Indonesia, namun sehalibnyva peda  pecaanazan
sute  80°C dar subu 90°C dengan tahapan pengaabilan 1
jam pertama, tahapan pengambilan 1 jam kedua, maupun

tahapan pengambilan 1 jam ketiga wemberikan nilai yang

rendah atau dengan kata lain tidak memenuhi Standar
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Industri Indonesia. Hal ini disebabkan karena suhu
100 dengan pengambilzan 1 jam pertama, dimana pada
suhu ini dergan pengambilan pertama Femungk inan
persenyawaan  Dxygeneted terpen itu lebib audah  larut
pada suhu 100°C yvang manx  Senyaws ini  merupakan
senyawa paling penting dalam minyak sereh. Lain
halnya dengan pendapat Hichmarn dalam  ¥Ketaren (1990)

bahwa rendahnys at pula

dipengarubd olet darnn  benda

erdapz t;q;rut—rum
S’

asing lainnya dalam bahan clahan, sert peny impanan

d&ur yvang tidgk| layak sebelum dngan dan

penyulingan yang

Pada peme 2 : : 90°c
memberikan ini
disebabkan uha seluang
untuk  berfluktuas yang

dikeluarkan agar lain tidak

memenuhi  Standar Indu ditandai dengan
adanya endapan didasar botol Florentine Flask yang
mana endapan  akan sukar larut dalam  alkcohol  dengan

sendirinya dapat mempengaruhi kelarutan dalam alkohol.
Hal ini disebabkan karena suhu  yang dibawah 100°¢
minyal yang keluar berszama dengean air  lebih barcyak
sehingga pemisahan dengzan minyak dan air agak lama

sehingga lemungkinan besar banyak terkens cahaya

matahari, yang akan mengabsorbsi oksigen yang nantinysx




akan menghasilkan minyak lebih gelap dengan sendirinya

dapat mempengaruhi kelarutan dalam alkabal .
Kadar Geraniol

Kadar geranicl selama proses pemanasan  terlihat
pada gambar 2, nampak pada suhu 100°C memberikan nilai

91,44, sedangkan pada suhu 20°C nilai yang didapatkan

79,77°C  namun lai ©1,85.

diamhiv rata-rata tahapan
e |

dan 1 jam

Nilai di atas

pengambilan 1 pertamx, 1 jam kedus

ketigs.

Milai dari hs : dimana
pada  subu dalam
Standar Industri Indonesia. Hal ini ada hubungannya
dengan per ¢ = ] suhu
pemanasan atau
pemisahan minyak mengeluarkan
zat-zat yang terkandung sereh dengan cepat
melalui selaput tipis dari jaringan tanaman daur
seret, dengan sendirinya dapat memperbaik i kadar
geraniol yang dihasilkan.

UVji Reda nyatx terkecil (Lampiran 8) umu@rye
menunjukkan bahwa faktor suhu pemanasan berpengaruh
terthadap csetiap tahapan pengambilan minyak sereh.

Dimana tahapan pengambilan 1 jam pertama berbeda

dengan tahaparn pengambilan 1 3am bedua dan  tahapar




pengambilan 1 jam ketiga. Hal tersebut di atas ada
kaitannya seperti yang dinyatakan Von Rechemberg dalam
Ketaren (1987), bahwa wuwap vyang keluar itu akan
melewati pendingin yang akan berubah menjadi  calrvan-
cairan berupa minyak yang maish bercampur air pada
tahapan 1  Jjam pertama memberikan nilai 92,82, pada
tahapan 1 jam memberikan nilai 83,49 dan tahapan 1 jam

Letiga memberilk: menuniukkan

bahwa pada ta minyak vyang

keluar memberi nilai masulk am Standar

yang

Industri Indone

100

m
<
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o

1
1
L]
)
L]
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Gambar 2. Hubungan Antara Suhtm Pemanasan Minyak Sereh
Dengan Kadar Geraniol
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Kadar Geraniaol

« Pengambilarn Minyak

=ngan

ta
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Sereh Setiap Jam
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¥adar Citronellal

Hasil ansliss =sidik B EN (Lampivrar 12

memperlihatlan suhu  pemanasan berpengaruh =angakt
terhadap kandungan citronellal. Gambar 4 nampak babwa
tandungan citronellal 37,567 pada suhu pemanasan 10000,
pada suhu  80°C 35,54 dan suhe 90°C 35,94,  Hal  ini

disebabkarn karenx suhu  berpengaruh pada penquapan

citronellal. Suhu

minyalk sereh erutama kandungan

106°C akan memperace diding sel
g

daun sereh, iempe longgar

gumpalan partikel-p memberntuk

UNIVERSITAS

_jal\.ﬂ" Yang sang  2EaN.. mempe

100 3 : lebih baik

daripada

babwa

pada
dibanding dengan st ana pada suhu
100°c dapat meningkaths persenyawaarn  dalam
minyak terutama kandungan citronellal. Sebaliknya
pada =suhu di bawah 100°C  dimana Laomponen yang sukar
menguap akan mengalami dekomposisi sehingga zat vyang
muds  memquap akan hilang begitu saja yang akan
mempengaruvhi daripada mutu minyak sereh.

Berdasarkan wji beda nyata terkecil (Lampirarn 13),

memperlihatban pada suhu 100°C memberikan nilai 37,87

dar  suhu 90°C memberikan nilai 35,94 serta suhu anc
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memberikan nilai 35,54, Dalam hal ini di duga bahwa

pada suhw 106°C menghizsiliar kandungan citronellad

Yang sesual dengan Standar Industeri Indonesia.
Regi tupun dengar (Lampiran 14} padea tabapar
pengambilan 1 jam pertama mempetr lihatkan bahwa

kardhungan  citronellal vang dihasillkan  berbeda rnvata

dengan tahapan pengambilan i Jam kedua dan

pEngambilan 1 ds ini diduga

bahwa selama per =11al lebih

barnyak  kelusr ams ketiga

kandungan citro wapan selama

pEnSMPUngaEr .

Menurut 100°C
uap yang ainkarn
mengembun, akan

keluar ber tahs ; : i akan
ilkan. Dengan
sdanya emburn yang berlehd : basahi babare yang
akan disuling. Dengan pembahasan yvang berlebihan akan

membentul gumpalan sehinggs mioyvak yang dihasilkan di

bawah standar Industri Indonesia.
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1 jam ketigsa
Kadar Citronellal

ara Tahapan Pengambilarn Mirvyal

1 jam kedus

Tahapan Pengambilan contoh (Jjam)

Sereh Setiap Jam Dengan

Huburigan Ant

1 Jjam pertams

Gambar



V. EKESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan tasil penelitian yang telah (5 B
laksanakan maka dipercleh kesimpulan sebagai berihkut:
1. Suhu  pemanasan dan tahapan pengambilan yang bmik
dalam kandungan geraniol dan citronellal adalah

sutu 100°C dan tahapan pengambilan 1 jam pertana

w1 0,51 e |

baik dalam penelitiz

memberikan nil aitu 95,18

%, dan citron
2. Perlakuan var ini adalah

tahapan pengs S hu IOODC,

karens yang
masuk d g i clor dan
35 .

3. Kualitas darip an juga

memenuhi sya niocl m@maupun

kandungan citrone
B. Saran

Unituk memperocleh hasil  yang lebihk baik dalam
proses pengolahan minyak sereh disarankan menggunakan
suhu pEmanasan 1.00°C dan tahapan pengambilan sebaiknya

1 jam pertama.
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Lampiran 1. Data Ha=1il Penelitian Bobot

Mirnyak Sereli

48

Jenis {(gr) Fada

Ulangan

Suhu Tahap Jumlah  Ratea-
Fengambilan I 13X rata
1 jam Fertama 00,8932 0,8922 1,7854 00,8927
80°C 1 jam Kedua 332 00,8916
1 Jam Ketiga 00,8892 00,8892 00,8892
=
1 Jam Perta 0,8934 ©0,8934 0,8934
90°¢C B Jaa'_c Fedus R "VE“R B33 00,8933
1 Jam i ,____L-J-.p-l:-!.-ﬂ—--g..l.:l.-'A_Eu 7 00,8929
1 Jam Bus 0,8969
100% 1 Jam 0,8929

1 Jam
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Lampiran 2. FPenyekatan Hasil Fenelitian dari Bobot Jenis
Fadz Minysk Sereh

Ve lowmpoktk

Ferlalkuan Jumlah
80 C 90 C 100 ¢

1 Jam FPertams 1,7854 1,7848 1,7938 9,366

1 Jdam ¥Kedux 1.7832 1,78648 11,7858 5,35586

1 Jam Ketiga s MAEkE s 7 E3:03 9.3497

16,0713

Lampiran 3.

T BACATWIA

DUJW YV

Sumber Keragaman

Kelampok 8,74 156,00
Ferlakuan 8.94 146,00
Error

Total 8 0, 0084

trn = tidal berbeda nyata




Lampiran 4. Data Hasil Fenelitian Kelarutan Dalam
Flkohal Fada Minyalk Sereh

Tahapan Ferbarndingan Subu Femanasarn
Fengambilan Minyak @ Alkohol

BO C(Ay) 90 C{Az) 100 C(A3)

i 3 1 + +
1 Jam . — +
Fertama 1 = 3 - =
+
1 Jam +
Kedua -
. + + +
1 Jam : 2 = == =
T 3 = = =
Ketiga : 4 - - -

-

P T T
an
A
|
{
|

Hom o
|
l
|

Catatan : + {(keruk), *+ (agak keruh), dan - (jernih)




Lampiran S. Data Hasil Penelitian kadar Geraniol

Fada Minyak Sereh

Suhuw

Tahapar

Ul angat Jumlah Rata-—

Fengambilan I

II rata

1

1

1

Jam

Jdam

Jam

Jam

Jam

Jam

Jam

Jam

Fertama 92,11

Kedux 785599

95,09 187,2 93,6

79,462 158,21 79,11




Lampiran &. Penyekatan Hasil Penelitian Kadar Geraniol
Fada Minyak Sereh

K e )l ompolk

Ferlakuan Jumlah
80 C 90°C 100 C

1 Jam Pertama 187,2 178,36 191,62 937,18

1 Jam Kedux 158,21 156,53 185,17 S00,91

1 Jam Ketiga 458,41

1514,5

Lampiran 7. FPemanasan

Sumber Keragaman

0,05
Kelompok 8,724 15,00
FPerlakuan 8,94 14,00
Ervrar 4 176,4 44,1
¥ = Berbeda nyata

¥% = Berbeda sangat nyata
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Lampiran 8. Ujii Beda Nyata Terkecil Fengaruh Suhua
Femanasan terhadap Kadar Geranial

Suhu Femanasan Rata-rata MPENT
=] <
100°C 21,44 a 2.554
80°C 21,85 b
90°c 79,77 ¢

bruf
‘ berbed:

g berbedsa
taraft

diikuti
can hasi

Catatan : Angka vyai
memperlihat
ujr S .

Lampiran 9. Uii
Fengs:

Tahapan Pengamb

1 Jam Fertama
1 Jdam Vedus

1 Jam Ketiga

Catatan : Angka vyang diikuti dengan huruf yang Berbeda
memper)ihatkan hasil yang berbeda pada taraf

U3i S .



Lampiran 10. Data Ha=il Penelitian Kadar Citronellal (%)
Fada Minyak Sereh

vl a&ang an

Suhu Tahap Jumlabk Rata-
Ferngambilan 1 T1 rata
1 jam Pertams 35,95 BT L 27 73,22 Db, 61

80°C 1 jam Kedua 35,38 35,42 70,8 35,4

1 Jam 35,29

1 Jam

N C 1 Jam

1 Jam

1 Jam

1009 1 Jam




Lampiran 11. Penvekatan Hasil Fenelitian Kadar
Citronellal (%) Fada Minyak Sereh

K el owmpok

FPerlakuan Jumlah
80 C 0 C 100 C

1 Jam Pertama 73,22 73,85 76,61 223,68

1 Jam ¥edua 70,8 72 74,848 217,564

1 Jam Ketiga 213,64
854,946
Lampiran 12. Daftar "amanasan

Sumber kKeragam

Kelompok ; 8¢ 5 8,74 146,00

Perlakuan 20,92 8,94 146,00

Ervor 4 1,63 0407

¥ = Berbeda sangat nyatz
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Lampiran 13. Uji Eeda BMNyata Terhkecil Fengaruh Suhu
Femanasarn Terhadap Kadar Citronellsl

Suhu Femanasan Rata—rata MFBMT
100%C 3767 A 1,096
an’c 35,94 b
Cr
90°¢C 35,54 b

Catatan : Angks yang diikut huruf yvang berbeda
memperlihatkan hasi berbed: pada taraf

Uidé. = 5 Sedarngkan huruf yvang sama memper-—
lihatkan il yang tidak berbeda

Lampiran 14. Uii
Peng

Tahapan Penga

1 Jam Fertama
1 Jam Fedusa

1 Jam Ketiga

Catatan : Angka vyang diikuti dengan huruf yang Berbeda
memperlitatkan  hasil yang berbeda pads taraf
Wii 95 %.



Lampiran 15. Gambar Tanaman Andofogon Mardus Java de JOMG
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Lampiran 17. Gambar Cara Mendidihkan Minyak Sereh Dengan
Ferndingin Tegak




Lampiran

18.

Gambar HMinvak Sereh ({Sampel)

darn Siap dianslisa.

diacsetilael

yang

telah
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Lampiran 19. Gambar Cara Menganalisa Minyak Sereh dengan
Merntitar dann Yang di Beri Tands X Adalah
Alat Untuk Menimbang Minyal Sereh
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